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Abstrak

Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada
Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kesesuaian penempatan kerja
sedangkan variabel terikatnya adalah Kepuasan Kerja. Populasi dalam penelitian ini yaitu
Pegawai Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
sedangkan sampel yang digunakan yaitu sebanyak 60 responden.Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian adalah sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS 25.00 for windows. Berdasarkan hasil analisis data Pengaruh Kesesuaian
penempatan terhadap kepuasan kerja pegawai mengartikan bahwa setiap keberhasilan dari
penempatan pegawai memberikan dampak bagi kepuasan kerja pegawai. Koefisien jalurnya
menunjukkan bahwa penempatan pegawai memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

Kata Kunci : Penempatan Kerja, Kepuasan Kerja

Abstract

The effect of job placement suitability on employee job satisfaction at the Office of the
Governor's Office of the General Bureau and Regional Secretariat of South Sulawesi Province.
This study aims to determine the effect of job placement suitability on employee job satisfaction
at the Office of the Governor's Office of the General Bureau and Regional Secretariat of South
Sulawesi Province. The independent variable in this study is the Suitability of job placement
while the dependent variable is Job Satisfaction. The population in this study was employees of
the Governor's Office, General Bureau, and Regional Secretariat of South Sulawesi Province,
while the sample used was 60 respondents. The sampling technique in research is saturated
samples. Data collection was carried out using questionnaires. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis using SPSS 25.00 for Windows. Based on the results
of data analysis, the effect of placement suitability on employee job satisfaction means that
every success of employee placement has an impact on employee job satisfaction. The path
coefficient shows that employee placement has a positive influence on job satisfaction.

Keywords: Job Placement, Job Satisfaction

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia yang baik dan kompeten merupakan aset perusahaan yang tidak
dapat dinilai dengan uang, karena keberadaannya yang sangat penting. Oleh sebab itu, perlu
adanya manajemen untuk mengatur dan mengarahkan sumber daya manusia yang ada pada
perusahaan. Tanpa karyawan tujuan perusahaan akan sulit tercapai dan akhirnya tidak mampu
bertahan dalam persaingan. Karyawan memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan,
sedangkan perusahaan memberikan pembayaran sebagai balas jasa atas kinerja yang baik
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yang sudah diberikan karyawan terhadap perusahaan. Sangatlah penting untuk memperhatikan
hal tersebut karena secara langsung ataupun tidak langsung akan menjadi ukuran terhadap
timbulnya kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang.
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kepuasan
kerja dibagi menjadi faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi aspek lingkungan
dan aspek individu, Penempatan pegawai hendaklah memperhatikan asas “The Right Man in
The Right Place and The Right Man Behind The Right Job”. Penempatan berarti menyesuaikan
atau mencocokkan kualifikasi individu dengan tuntutan pekerjaan (Yuniarsih dan Suwatno,
2013).

Maka penempatan pegawai adalah suatu proses yang penting dalam suatu perusahaan,
karena dalam proses ini harus benar-benar dilakukan dengan tepat, artinya pekerjaan yang
akan diisi oleh seorang karyawan harus disesuaikan dengan keahlian dari karyawan tersebut,
dalam kegiatan penempatan yang terpenting diperhatikan adalah terkait kesesuaian antara
bidang kerja dalam suatu jabatan dengan keahlian dari karyawan tersebut.

Tabel 1. Data Karyawan Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat
DaerahProvinsi Sulawesi Selatan Berdasarkan Bagiannya

Penempatan Kerja Jumlah
Bagian Keuangan 18
Bagian Tata usaha 17
Bagian Pimipinan 12
Bagian Rumah Tangga 13
Total 60

Sumber : Data Absensi tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat gambaran penempatan pekerjaan untuk
karyawan diantaranya pada bagian keuangan sebanyak 18 orang , bagian tata usaha sebanyak
17 orang, bagian pimpinan sebanyak 12 orang bagian rumah tangga sebanyak 13 orang.

Tabel 2. Data Absensi Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021

Bulan Jumlah Jumlah Hadir Total
Pegawai Hari Seharusnya | Ketidakhadiran Persentase
Kerja
Januari 60 22 1320 49 3.71
Februari 60 21 1260 81 6.43
Maret 60 21 1260 62 4.92
April 60 21 1260 93 7.38
Mei 60 17 1020 90 8.82
Juni 60 21 1260 83 6.59
Juli 60 20 1200 77 6.42
Agustus 60 18 1080 59 5.41
September 60 22 1320 73 5.53
Oktober 60 19 1140 68 5.96
November 60 21 1260 88 6.98
Desember 60 17 1020 94 9.22
240 14400 917 6.37
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Sebagaimana terlihat pada Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan bahwa masih ditemukannya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan
pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu masih ada beberapa pegawai yang bekerja pada
posisi yang tidak sesuai dengan keterampilan yang dimiliki oleh pegawai, sehingga sering kali
terjadi seorang pegawai tidak sepenuhnya mampu menempatkan sikap mereka pada kondisi
kerja tertentu yang menyebabkan ketidakpuasan pegawai dalam menjalankan tugasnya, terlihat
dari data absensi pegawai Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan di tahun 2021 masih tingginya tingkat ketidakhadiran pegawai di mana rata-rata tingkat
ketidakhadiran 6.37 persen.

Hal ini menunjukkan adanya indikasi bahwa terjadi gejala ketidakpuasan kerja pada
sebagian Pegawai di Kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan sehingga Pegawai menjadi kurang disiplin terhadap waktu kerja. Menurut Mudiartha,
(2015) rata-rata tingkat absensi sejumlah 2 hingga 3 persen dalam satu bulan masih dapat
dikategorikan baik, namun jika lebih dari 3 persen maka dikategorikan organisasi tersebut
memiliki kedisiplinan yang kurang baik.

Kepuasan kerja berhubungan dengan turnover mengandung arti bahwa kepuasan kerja
yang tinggi selalu dihubungkan dengan turnover pegawai yang rendah, dan sebaliknya jika
pegawai banyak yang merasa tidak puas maka turnover pegawai tinggi. Kepuasan kerja
berhubungan dengan tingkat absensi (kehadiran) mengandung arti bahwa pegawai yang
kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya tinggi. Mangkunegara (2005).

METODE PENELITIAN

Variabel merupakan indikator yang sangat menentukan keberhasilan dalam suatu
penelitian. Variabel penelitian merupakan objek yang menjadi fokus pengkajian atau titik
perhatian dalam suatu penelitian. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa “variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”
Pengukuran variabel dalam penelitian ini digunakan angket/kuesioner yang disusun
berdasarkan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dipergunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau
fenomena tertentu. Jadi data dihimpun dengan menggunakan daftar pertanyaan dan setiap
pertanyaan (indikator) yang diajukan sebagai alat ukur dengan teknik skala likert. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif.

Populasi adalah kelompok yang lengkap, yang biasa berupa orang, objek, transaksi, atau
kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Kuncoro,
2013). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 orang atau seluruh pegawai yang bekerja
pada kantor Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel
adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi (Kuncoro, 2013). Karena jumlah
populasi dalam penelitian ini relatif kecil maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah populasi yaitu seluruh pegawai yang bekerja pada kantor kantor
Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 60
orang atau sampel jenuh. Menurut (Sugiyono, 2016) Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh di sebut juga
dengan istilah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini terdapat tiga Teknik pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut (1) Observasi, Teknik ini merupakan
instrumen pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan penelitian.(2)
Wawancara, Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi dari informan dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan dan langsung kepada pimpinan atau pegawai kantor
Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan terkait permasalahan
penempatan dan kepuasan kerja.(3) Kuesioner, Teknik kuesioner adalah teknik yang digunakan
untuk memperoleh data dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang telah ditentukan
sesuai dengan indikator objek penelitian. Kuesioner disebar kepada seluruh pegawai kantor
Gubernur Biro Umum Dan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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HASIL PENELITIAN
Berdasarkan analisis data yang menggunakan perhitungan regresi sederhana dengan
program Statistical for product and servise solution (SPSS) versi 21, maka didapatkan hasil
sebagai berikut :
Tabel 3. Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.026 4.029 6.459 | .000
Kesesuaian 359
Penempatan .287 .098 ' 2931 | .005
Kerja

Sumber: Hasil olah data SPSS 2022

Persamaan regresi linier sederhana tersebut adalah :
Y = 26,026 + 0,287X
a. Nilai konstanta sebesar 26,026 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel kesesuaian
penempatan kerja maka kepuasan kerja pegawai tetap menghasilkan nilai sebesar
26,026
b. Nilai koefisien regresi X sebesar 0,287 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 tingkat nilai
X (Kesesuaian Penempatan) akan meningkatkan Y (kepuasan kerjapegawai) meningkat
sebesar 0,287. Hal ini berarti apabila terjadi kesesuaian penempatan kerja antar pegawai
maka kepuasan kerja pegawai akan mengalamipeningkatan.

Tabel 4. Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R
Square Square the
Estimate
1 .3592 129 114 2.444

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Penempatan Kerja
Sumber: Hasil olah data SPSS 2022

Dari tabel 4, pada kolom Koefisien korelasi (R) ditemukan hasil sebesar0,359 berada pada
interval antara 0,20 — 0,399. Dari hasil tersebut maka dapat ditafsirkan bahwa hubungan
variabel kesesuaian penempatan kerja pegawai memiliki tingkat hubungan yang rendah
terhadap kepuasan kerja pegawai pada bahwa Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan

Pada tabel sebelumnya juga menunjukkan, bahwa nilai koefisien determinasi (R square)
yang digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh kesesuaian penempatan terhadap
kepuasan kerja yang menghasilkan nilai 0,359 atau 35,9%. Halini dapat ditafsirkan bahwa
persentase pengaruh variabel kesesuaian penempatan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
sebesar 35,9 %. Sedangkan sisanya sebesar 64% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji — t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadapvariabel
terikat. Syarat diterimanya hipotesis apabila nilai —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
dengan taraf signifikan < 0,05. Dengan menggunakan sampel sebanyak 60 orang konsumen
dengan df = n-k-1 atau df = 60-1-1 = 58 maka, diperoleht-tabel sebesar 1,671 dengan tingkat
signifikansinya (a) 0,05.
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Tabel 5. Uji - t
Coefficients?
Standardiz
Ur(I:star];lfda_rditzed c ff_ed .
oefficients oefficients .
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.026 4.029 6.459 .000
Kesesuaian 359
Penempatan Kerja 287 .098 2.931 | .005

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil olah data SPSS 2022

HO=kesesuaian penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasankerja
pegawai

Ha=kesesuaian penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa t hitung (2.931) > t tabel (1,671) dengan taraf
signifikansi 0,05 < 0,05. Maka HO ditolak dan hipotesis yang diterima adalah Hayang berarti
kesesuaian penempatan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data Pengaruh Kesesuaian penempatan kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai mengartikan bahwa setiap keberhasilan dari penempatan pegawai
memberikan dampak bagi kepuasan kerja pegawai. Koefisien jalurnya menunjukkan bahwa
penempatan pegawai memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, artinya bahwa
semakin sesuai penempatan pegawai dengan latar belakang pendidikannya, maka kepuasan
kerja pegawai akan semakin tinggi. Berdasarkan indikator yakni pendidikan, pengalaman kerja,
kesehatan fisik dan mental, keterampilan kerja, dan faktor usia memberikan pengaruh yang
rendah terhadap penempatan pegawai di Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti mendukung Hipotesis awal dari penelitian ini.

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada kantor Kantor Gubernur Biro Umum
Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Responden memberikan tanggapan yang positif
mengenai kesesuaian penempatan kerja di Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Dengan kata lain respondenyang merupakan pegawai perusahaan
tersebut merasa ditempatkan sesuai pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental
,keterampilan kerja, dan faktor usia . Selain itu menurut proses penempatan kerja di
perusahaan dengan indeks jawaban responden paling tinggi. Kepuasan kerja pegawai
mendapatkan tanggapan yang positif dari responden. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata
jawaban responden yang menyatakan bahwa Gaji, Promosi Jabatan , Lingkungan Kerja , dan
rekan kerja, telah memenuhi keinginan pegawai.

Di antara beberapa indikator variabel tersebut, indikator lingkungan kerja mendapatkan
tanggapan yang paling baik dari responden yang membuktikan bahwa bahwa pegawai Kantor
Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan merasa bahwa kondisi
disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dia
emban atau yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun karakteristik responden yang dibahas
pada penelitian ini meliputi jeniskelamin, tingkat pendidikan, usia dan lama bekerja. Responden
berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan dengan jumlah responden laki-laki lebih banyak dengan
demikian penelitian menunjukkan bahwa gender mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
karenadapat terlihat pada pegawai Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan lebih banyak mengangkat pegawai laki-laki serta didukung oleh hasiluji R serta
konsistensi jawaban dari responden laki-laki terhadap pertanyaan- pertanyaan yang
menyangkut kepuasan kerja. Pernyataan ini didukung oleh teori Setiawan (2009:27)
menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat kepuasan kerja antara wanita, di mana kebutuhan
wanita untuk merasa puas dalam bekerja ternyata lebih rendah dibandingkan pria.

Responden dengan tingkat pendidikan yang mendominasi yaitu oleh responden yang
memiliki tingkat pendidikan S1. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, yangartinya semakin tinggi tingkat
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pendidikan pegawai Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pegawai tersebut di mana bentuk
kepuasan kerja disebabkan mereka menyukai pekerjaannya karena ditempatkan sesuai
dengan keahlian mereka, mendapatkan rekan kerja yang cocok, memiliki pimpinan kerja yang
adil dan peduli terhadap bawahan dan juga suasana lingkungan Kantor. Komposisi pegawai dari
sudut pandang tingkat pendidikan sudah memadai diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang baik terhadap perusahaan karena sebagian besar sudah pada tingkat Pendidikan S1.
Pernyataan ini didukung oleh teori Kreitner dan Kinicki (2003) semakin tinggitingkat pendidikan
seseorang maka akan mempengaruhi pola pikir yang nantinya akan berdampak pada tingkat
kepuasan.

Responden Berdasarkan usia yang mendominasi yaitu pada usia produktif, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa usia mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, yang artinya semakin
tinggi tingkat kedewasaan pegawai maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai
tersebut di mana bentuk kepuasan kerja disebabkan mereka menyukai pekerjaannya karena
ditempatkan sesuai dengan keahlian mereka, mendapatkan rekan kerja yang cocok, memiliki
pimpinan kerja yang adil dan peduli terhadap bawahan dan juga suasana lingkungan Kantor
Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat membuat
pegawai betah bekerja. Pernyataan ini didukung teori yang dikemukakan oleh Siagian
(2009:298) semakin lanjut usia pegawai, tingkat kepuasan kerja biasanya semakin tinggi. Hal
ini disebabkan bagi pegawai yang sudah agak lanjut usia makin sulit untuk memulai karir baru di
tempat lain, sikap yang dewasa dan matang mengenai tujuan hidup, harapan keinginan dan
cita-cita, gaya hidup yang sudah mapan, sumber penghasilan yang relatifterjamin serta adanya
ikatan batin dan tali persahabatan antara yang bersangkutan dengan rekan- rekannya dalam
perusahaan.

Responden berdasarkan masa kerja hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya masa
kerja mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai. Semakinlama masa kerja pegawai
Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan maka semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja pegawai tersebut di mana bentukkepuasan kerja adalah sebagai berikut
mereka menyukai pekerjaannya karena ditempatkan sesuai dengankeahlian mereka,
mendapatkan rekan kerja yang cocok, memiliki kesempatan untuk maju dan juga suasana
lingkungan yang ideal dan diharapkan para responden akan semakin peka terhadap
permasalahan-permasalahan yang menyangkut kepuasan kerja pegawai Kantor Gubernur Biro
Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan . Pernyataan ini didukung Teori Spector
(1997:147),semakin lama seseorang bekerja dalam suatu organisasi maka semakin tinggi pula
kepuasannya terhadap pekerjaan.

Sesuai pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yaitu terdapat pengaruh yang
positif dengan kesesuaian penempatan terhadap kepuasan kerja pegawaipada Kantor Gubernur
Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan atau dapat dikatakan mempunyai
tingkat kebenaran. Hasil tersebut mendukung pendapat bahwa penempatan pegawai pada
bidang tertentu hendaknya mempertimbangkan beberapa hal sehingga pegawai yang terpilih
adalah mereka yang memiliki kualifikasi yang baik, Kesesuaian antara kualifikasi yang dimiliki
pegawai dengan bidang tugasnya akan meningkatkan kepuasan kerjanya yang berdampak
pada kinerja pegawai, sehingga roda organisasi akan berjalan dengan baik.

Penempatan pegawai pada suatu bidang pekerjaan dengan mempertimbangkan
kesesuaian pengetahuan, kesesuaian keterampilan dan kesesuaian sikap dari pegawai yang
bersangkutan merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan kepuasan kerja yang
diinginkan. Dengan kesesuaian pengetahuan seorang pegawai dapat melaksanakan tugas dan
pekerjaanya dengan mudah. Pegawai akan membutuhkan waktu yang relatif singkat untuk
mempelajari tugas — tugas yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga akan mengurangi waktu
dalam pelaksanaan pelatihan dan orientasiterhadap upaya peningkatan produktivitas kerja, dan
biaya pelatihan dapat lebih efisien terhadap kesesuaian keterampilan juga merupakan
persyaratan penempatan pegawai yang sangat penting, karena dengan keterampilan yang
dimiliki oleh seorang pegawaiakan lebih mudah melaksanakan tugas — tugasnya.

Kesesuaian sikap serta keinginan pegawai juga merupakan persyaratan penting dalam
penempatan pegawai untuk menghasilkan kepuasan kerja yang baik, karena sikap merupakan
kesiapan mental yang dipelajari dan di organisasi melalui pengalaman yang mempunyai
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pengaruh tertentu terhadap cara tanggap seseorang terhadap orang lain, objek/pekerjaan dan
situasi yang berhubungan dengannya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh Schuler dan Jackson (1997) yang menyatakan penempatan adalah
pencocokan seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya, berdasarkan pada
kebutuhan jabatan danpengetahuan, keterampilan, kemampuan, preferensi,dan kepribadian
pegawai tersebut. Dari teori tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus tepat dalam
menempatkan pegawai serta mencocokan minat dan keterampilan pegawai agar mampu
dalammenopang segala yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan demikian, hasil penelitianini
sesuai dengan teori yang digunakan sebagai acuan dan sesuai pula dengan hasil- hasil
penelitian yang relevan.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
adanya pengaruh positif penempatan kerja terhadap kepuasan kerja. Muharrani (2003)
menemukan bahwa penempatan berpengaruh positif secara parsial terhadap kepuasan kerja
dan kinerja karyawan. (Harjanto, 2010) yang menemukan bahwa penempatan berpengaruh
positif secara parsial terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Walaupun dari dua
penelitian di atas menguji pengaruh penempatanterhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan
tetapi hasil yang diperoleh untuk mengukur hubungan variabel penempatan terhadap variabel
kepuasan memiliki hasil yang sama yakni adanya pengaruh positif penempatan kerja terhadap
kepuasan kerja. Penelitian yang paling memiliki kesamaan dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari (2008) menyatakan bahwa penempatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Kesamaan dalam
penelitian ini menyangkut variabel yang digunakan yaitu variabel Y sebagai kepuasan kerja
dan variabel X sebagai penempatan kerja, serta metode penelitian yang digunakan yakni
metode analisis linear sederhana sesuai dengan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut (1) Kesesuaian Penempatan Kerja memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor Gubernur Biro
Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. (2) Penempatan kerja yang terjadi pada
Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang meliputi
Pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, keterampilan kerja dan faktor usia
memberikan pengaruh positif dalam kepuasan kerja pegawai.

Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian, pihak Kantor Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan harus lebih memperhatikan aspek pengalaman kerja yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan karena indikator ini memiliki indeks jawaban responden paling rendah.

2. Perusahaan lebih memperhatikan promosi jabatan untuk jenjang karir pegawai, karena kesesuaian
penempatan kerja telah terbukti memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Kantor
Gubernur Biro Umum Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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